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RINGKASAN
RELOKASI PASAR TRADISIONAL TEMPEL DESA LUMBUNGREJO,
KECAMATAN TEMPEL, KABUPATEN SLEMAN, PROVINSI YOGYAKARTA

Latar belakang

Kecamatan Tempel merupakan kawasan yang dilalui oleh jln. Magelang yang bertipe jln. Provinsi yang nantinya akan diupgrade
menjadi tipe jIn.Nasional, menjadikan Kecamatan Tempel sebagai daerah Algomerasi yang berdampak pada bertambahnya
kependudukan serta kepadatan penduduk dan juga peningkatan produk domestic regional bruto Sleman dipicu oleh bertambahnya
pedagang tradisional dan area operasionalnya, dikarenakan kapasitas dan kondisi fisik Pasar Tradisional Te mpel sebagai pasar induk
sudah tidak mampu atau layak untuk menyediakan tempat jualan bagi pedagang, hal ini juga menimbulkan berbagai permasalahan
arsitektural dan nonarsitektural di dalam ataupun diluar pasar tradisional Tempel; pasar tradisional Tempel merupakan pasar tradisional
yang bertipe b, dilihat dari permasalahan-permasalahan diatas maka pasar Tempel sudah seharusnya diupgrade menjadi pasar tradisional
tipe a, tetapi lahan pasar Tempel yang sekarang belum memenuhi standar pemerintah untuk luasan pasar tipe a yang minimalnya 5.000
m?,

Rumusan Masalah

Jika dilihat dari keseluruhan permasalahan aspek-aspek yang ada pada pasar Tempel, kapasitas pasar sudah tidak bisa
menampung pertambahan pedagang, luasan lokasi pasar juga sudah tidak memungkinkan untuk di upgrade menjadi pasar tradisional
tipe a, untuk itu pasar akan direlokasi ketempat yang baru dengan luasan yang memadai, pasar temple yang sekarang juga jauh dari kata
sehat dilihat dari aspek bersih, aman dan fnyaman.

Tujuan

Merelokasi, Mendesain pasar tradisional Tempel dan menyatuhkan semua operasional pedagang di pasar induk Tempel dan sekitarnya
menjadi pasar tradisional yang terpadu ( tipe a ), sebagai wujud adaptasi dari perkembangan kabupaten Sleman yang pesat, dan juga

memperhatikan unsur-unsur Arsitektural yaitu : Sirkulasi, Aksesbilitas, pola ruang, gubahan massa, parker utilitas dan lainya.

Vi



ABSTRAKSI
RELOCATION OF TRADITIONAL MARKET TEMPEL, LUMBUNGREJO VILLAGE,
TEMPEL SUBDISTRICT, SLEMAN DISTRICT, YOGYAKARTA PROVINCE
Background

Tempel Subdistrict is an area that is traversed by roads. Magelang is a road type. The province, which will later be upgraded
to a type of road. National, makes Tempel Subdistrict an Algomeration area which has an impact on increasing population and p opulation
density and also increases Sleman's gross regional domestic product triggered by the increase of traditional traders and operational areas
due to the capacity and physical condition of Traditional Market Paste as a wholesale market it is unable or feasible to provide a place
of sale for traders, this also raises a variety of architectural and non-architectural problems inside or outside the traditional market
Tempel, Tempel traditional market is a traditional market of type b, seen from the problems above then the market Paste shoul d have
been upgraded to a traditional type A market, but Tempel's current market area does not meet government standards for type a market
area with a minimum of 5,000 m2.

Issues

When viewed from the overall issues of the existing market, the capacity of the market cannot accommodate the increase in
traders, the area of market location-is also not possible to be upgraded to a traditional market type A, for which the market will be
relocated to a new area with adequate, the temple market which is now also far from healthy is seen from the aspect of clean, safe and
comfortable.

Goals

Relocating, Designing traditional Tempel markets and dropping all merchant operations at the Tempel main market and
surrounding areas into integrated traditional markets (type a), as a form of adaptation of the rapid development of Sleman district, and
also paying attention to Architectural elements namely: Circulation, Accessibility, space patterns, mass composition, utility parking and

others.

Vi
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Tinjauan Lokasi Strategi Relokasi Tujuaan
Latar Belakang - T
*. Profil Kabupaten Sleman *. Merelokasi dan menyediakan Fasilitas Pasar
. K‘cpcnduduk_an Kﬂbupalcn Sleman Tradisional Tempel yang aru baru
*. Tingkat kemiskinan di Kabupaten Sleman *, Mengambungkan semua Operasional di
Perk : PKirlumbuha.xll pcrcl;ongm:a.n SheraliAl , pasar Tempel dan sekitarnya, menjadi pasar
a. Perkembangan Kabupaten slem  Mecamatan Jempelischagal dae gomerasi Terpadu Tipe A
& pAleRSeInan *. Topografi dan pencapaian ke lokasi clincdlot s
b. Kecamatan Tempel Sebagai Daerah Algomerasi *. Rencana Pemerintah :
) _ ) *. Persebaran Pasar Tradisional di kabupaten Sle
c. Kapasitas Pasar Tempel Sebagai Pasar Induk di
Kecamatan Tempel ASPEK-ASPEK ARSITEKTURAL PENDUKUNG RELOKASI
d. Timbulnya Aktivitas-Aktivitas Operasional Pasar ;' :"”:jt": P';“ Tempel
di Sekitar Pasar Induk Tempel uas TATAn Tasar .
Kondisi Fisik Pasar Tempel C. Timbulnya Aktivitas-Aktivitas Operasional Pasar di Sekitar Pasar Induk Tempel
Cx. N0l pe D. Terjadi Perebutan Ruang Sekitar Pasar Tempel
f.P ermasal-ahan waktu bongkar Muat P edagang E. Permasalahan wakty bongkar Muat Pedagang dan Parkir Kendaraan Pembeli
dan Parkir Kendaraan Pembeli F. Kondisi Fisik Pasar Tempel M
g Luas Lahan G. Pengelompokan Jenis Jualan
H, Permasalahan Mecanical Elektrikal Merelokasi, Mendesain pasar tempel dan
1. Permasalahan Utilitas :
1. PerSaban T mcr.lyaluhkan semua oprasional pedagang
— 5 NG di pasar Induk tempel dan sekitarnya,
ASPEK-ASPEK NON ARSITEKTURAL PENDU ELOKASI - "
A. PermasalalRSampal mefljadl pasar tradisional yang terpadu
B. Komoditas KelontongPemicu Inflasi (Tipe A), sebagai wujud adaptas: dan
perkembangan kabupaten Sleman yang
T pesat .
Pengumpulan Data Analisis Landasan Teori
Merelokasi, Mendesain pasar tradisional
Data Primer Studi Literatur Tempel yang memperhatikan unsur-unsur
Data Sekunder Analisis Site Studi Preseden Arsitektural yaitu: sirkulas, aksesbilitas,
Analisis Matnal

Analisis Struktur
Analisis Utilitas

l

Transformasi Desain
(Menjawab Permasalahan)

pola ruang, gubahan masa, parkir, utilitas,

Relok:151 Pasar Tradlslonal Tempel Desa Lumbungrejo Kec Tempel Bab Sleman Prov DIY

- ——— )



Latar Belakang

Sebagai Daerah Algomerasi

Lokasi Desa Lumbungrejo, Kabupaten Sleman

Dilalui oleh tipe jalan Provinsi yang nantinya di
upgrade menjadi jalan nasional, terdapat juga
terminal biss tipe c, maka terjadilah perkembangan
di kecamatan ini, seperti halnya sektor perdagangan

Perkembangan Kabupaten Sleman

20k

18k

16k

PORE Slem an

T4k

12k

PDRB Sleman

Produk Domestik Regional Bruto Sleman
(klik dan drag untuk zoom-in)

2013

® Sleman: 19105.50 Milyar Rupi

2012
#» Sleman: 16696.58 Milyar Ru

201

® Sleman- 1

5097 60 Milyar Rupiah

2010
® Sleman

: 1361173 Milyar Rupiah

2008

# Sleman: 12503.76 Milyar Rupiah

2009

2010 201

-#- Sleman

Kependudukan kabupaten Sleman

595.158 jiwa
- 1.180.479 jiwa

Kapasitas P

Tahun 2012 ( 295 pedagang)

Pasar Kios Jumlah
Tempel 1 300
dagang di Tempat Dasaran Jumlah
Los Diluar sasaran
277 223 622

585.321 jiwa

Kepadatan Pendudukan kabupaten Sleman

N

N

Timbulnya Aktivitas-Aktivitas Operasional
Pasar disekitar Pasar Induk Tempel

Sungai Kresek




Latar Belakang

Kondisi Fisik Pasar

P Waktu bongkar -10.00-11.00

B Vaktu Muat

Waktu Pembeli Datang

-10.00-11.00

Waktu Pembeli datang dan Waktu Pembeli datang dan
waktu Bongkar Pedagang Bertabrakan | waktu Muat Pedagang Bertabrakan

Mengakibatkan

Permasalahan Parkir

Parkir di dalam pasar

Luas Lahan

Luas Pasar Tempel :4.872. m*
Tipe Pasar i Pasar Rakyat Tipe B

Operasional : Harian
Permasalahan
s s

Fasilitas hanva untuk.295 Pedagang

Jumlah®Pedagang tahun 2015 sudah, 1471 orang

| Jumlahpedagang melampani Fasilitas Yang ada

‘ Standar Pasar Rakyat Tipe A
Luasan :>5.000 m2
Solusi Jumlah : > 400 orang/Pedagang

Operasional : Harian

RELOKASI

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab,Sleman
Tri Endah Yityani, dalam Media
‘ Koran Sindo dan Star Jogja 2018

Pasar ini akan dibangun Tipe A seperti pasar Prambanan,
lokasi lama akan dijadikan ruang terbuka hijauuntuk
merespon sungai kresek,
hal ini mempertimbangkan bahwa lahan lokasi lama
tidak memadai untuk pasar Tipe A

Alasanya

Luas lahan pasar Tempel yang sekarang
kurang dari standar luas lahan
pasar rakyat tipe A

Staf Dinas Perdagangan Kab.Sleman
Melalui Wawancara

Pasar Tempel akan direlokasi dikarenakan
mempersiapkan diri menghadapi perkembangan
Kab, Sleman bagian Utara dan pasar baru ini
diharapkan mampu menampung para pedagang
pasar tempel dengan menyesuaikan Iln, Magelang
vang nantinya akan Diupgrade menjadi tipe jalan
Nasional




Tinjauan Lokasi

Profil Kabupaten Sleman, Kecamatan Tempel

LA AR

Batas - batas Wilayah

Barat : kecamatan Salam dan Ngluwar, Magelang
Utara : kecamatan Srumbung dan Salam, Magelang
Timur : kecamatan Sleman dan Turi di

Selatan : kecamatan Minggir dan Seyegan

Data Kependudukan Kabupaten Sleman

Persebaran Pasar Tradisional Dikabupaten Sleman

Mungkid

Muntilan

v Pasar Prambanan

Pertumbuhan Perekonomian

Tabel 4.2. PDRB per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi D_| Yogyakarta, 2016

Jumlah
bupaten/Kota PDRB A[.}HB Penduduk P.DRB per
(Juta rupiah) . Kapita (Rupiah)
(jiwa)

(2) (3 (4) (3)
Kulonprogo 8.312.455 416.683 19.949.109
Bantul 20924 970 983.527 21.275.440
Gunungkidul 14 982 055 129479 20536 020
Sleman 36.991 415 1.180.479 31.335.936
Kota Yogyakarta 28.915.782 417744 69.218.904

Sumber - BPS Kabupaten Sleman

Tabel Diatas menjelaskan PDRE ADHE dan Jumlah Penduduk
kabupaten Sleman Lebih Besar dibanding kabupaten yang lain
bahkan kota yogyakarta

9. Garis Kemiskinan, Jumlah Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman
skinan (P1), dan Indeks Keparahan Kemiskinan (Pz) Menurut
Kabupaten/Kota di Prowins D | Yogyakarta, 2016

PDRB Sleman

Produk Domestik Regional Bruto Sleman
(klik dan drag untuk zoom-in)

20k 2013

# Sleman: 1910550 Milyar Rupiah

18k /

2012

E ® Sleman: 1669658 Milyar Rupiah
o
& 16k ~
o 2011
=] ® Sleman: 15097 _60 Milyar Rupiah
(=8 1
14k 2010
® Sleman: 13611_73 Milyar Rupiah
2009
@ Sleman: 12503_76 Milyar Rupiah
12k L
2009 2010 2011 2012 2013
=0 Sleman

Garis Kemiskinan Penduduk Miskin
(Rp/Kapita/Bulan - Pz
dalam ribu) Jumlah (rbu)  Persen
[E] [E] 4 [E7] IG]
Kulonprogo 207.363 84,34 20,30 3,00 1,00
Bantul 332067 142,76 14,55 202  O0M
Gunung Kidul 264837 139,15 19,34 4,16 1,30
Sleman 334 408 96,83 8.1 136 034
Yogyakarta 401193 32,06 7.70 1,06 019
D.| Yogyakarta 354084 494,94 13,34 230 059
Sumber - Susenas 2018, divlah

Tabel diatas merupakan Produk Domestik Regional Sleman dan
menjelaskan peningkatan dar tahun 2009 (1250376 Milyar Rupiah)
sampai tahun 2016 (31500 .00 Milyar Rupiah)




Tinjauan Lokas1

Kecamatan Tempel,

Magelan
Jawah Tengah

D------ g Lumbungrejop------ o Yogyakarta

@ BANYUREJO

@® TAMBAKREJO
@ SUMBERREJO
@ PONDOKREJO
@ MOROREJO

@ MARGOREJO
@ LUMBUNGREJO
@ MERDIKOREJO

Desa Lumbungrejo

Desa Merdikorejo

Topografi dan Pencapaian Ke Lokas

e

{luas seluruh

45-80 menit 45-80 menit 30-60 menit
Tanah Regosol

@ Tanah Sawah : 829,349 Ha

@ Tanah Kering : 928,333 Ha

@ Tanah Basah : 346,425 Ha

®DEDED

curah hujan  suhu udara  tekanan udara  kecepatan angin  kelembaban
1.503 mm/th 35 C 10.110 mb 2.10 knot 78%




Rencana Pemerintah

Wawancara dengan Staf Dinas Perdagangan Kabupaten Sleman Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Sleman, Tri Endah dan Media Koran Sindo dan Star Yogya 2018

@KORANSINDO

mi Bisnis Hattrick Lifestyle

ini DED (detail engineering design) untuk pasar baru bisa selesai, sehingga tahun
ulai dilakukan,” tambah Wildan. Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag)
Pasar Tempel Baru sudah selesai disusun. Kegiatan fisik pembangunan direncanakan dimulai

Menyatuhkan T i un tipenya A, sama dengan Pasar Prambanan.

JIn. Magelang
pedagang Men.adi .alan ti e enjadi sentra perdagangan yang memadai,” jelasnya. Dengan pemindahan lokasi pasar, Endah menyebut
pasar tempel J j p yah menjadi ruang terbuka hijau (RTH). Di tempat tersebut akan dijadikan sebagai taman dan fasilitas terbuka
NaSIOnaI ; . mempertimbangkan di lokasi pasar lama, keluasan lahan kurang memungkinkan untuk membangun pasar

dan sekita rnya e A seperti yang direncanakan.

Relokasi Pasar Lokasi
Tempel Sudah ada

RTRW Kabupaten sleman 201 1 _2031 ] seb_ugh pasar bisa menganton_gl status tipe A jika memenuhi sejumlah syarat, yak‘r’u jumnlah pedagang, E_iktm.tas
jan, aksesibilitas ke pasar mudah terjangkau, volume produk dagangan yang beragam. “Pasar lama Tempel hisa dibuat
Nomor 12 Tah un 201 2 sebagal perluasan RTH (ruang hijau), taman bermain anak atau kegiatan lainnya,” pungkasnya.

Ketentuan umum peraturan zonasi PKN sebagaimana dimaksud pada a
(1) huruf a dengan ketentuan:
a. diperbolehkan pengembangan pusat pemerintahan, fasilit Tempel Menjadi Sentra
kesehatan, ﬂlahl'agﬂ dan I'EkI'EBSI, Usaha pEI‘dB AlnC = Perdagangan Terpadu Pasar Baru dengan Tipe A
Industri kecil dan rumah tangga, fasilitas pend :

maha deva

RPJMD Kabupaten Sleman 2016-2021

Urusan Perdagangan: Luas lahan pasar Tempel

kurang memungkinkan untuk
membangun pasar tipe A

pasar dari 40 pasar tradisional, 2 resto dan 1 she er PKL).
* Masih ada pedagang yang berjualan di luar area yang telah ditentukan
* Program pembinaan dan penataan pasar Pasar baru sudah ada DEDnya Lokasi lama akan dijadikan RTH

Tinggal pembangunan secara
fisik
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Keterangan :

[ 1:Jalan Raya
: Masa Pasar
. ]:Vegetasi

: Area Pedestrian
[ 1:AreaParkir
.| :Area Bongkar Muat
[ ]:AreaPKL
[ ]:Kolomair

%, Pola sirkulasi di luar pasar mengikuti Bentuk Site

*. Parkir Kendaraan diletakan di area yang
dekat dengan jalur sirkulasi utama untuk
menghindari terjadinya kemacetan

*. Parkir Kendaraan Pembeli harus memiliki akses
langsung ke Barang dagangan

*. Area Bongkar Muat, berdekatan dengan kios
pedagang

*. Pintu keluar dan masuk pasar harus mudah diakses

*. Penataan Vegetasi dapat mengarahkan sirkulasi

Keterangan :

[ ]:Jalan Raya

: Masa Pasar

[ ] :Vegetasi

_ . Area Pedestrian
[ ]:AreaParkir
.| :AreaBongkar Muat
[~ ]:Area PKL
[ ]:Kolomair

*. Sirkulasi di dalam pasar diren canakan memiliki pola grid

*. Sirkulasi direncanakan memiliki 2 arah

*_ sirkulasi bagi penjual dan pembeli dapat langsung memarkirkan
kendaraan mereka di area parkir, kemudian penjual dan pembeli
dapat mengakses sesuai dengan keperluanya

* . semua tipe dagangan saling terhubung

*. sirkulasi untuk manusia di dalam pasar antar los, untuk

*. Site memiliki 1 jalur masuk dan 2 jalur Keluar _

pembeli 2m dan penjual 1,5m

*. Gubahan masa majemuk

*_ Gubahan masa memiliki pola radial dan menyesuaikan bentuk site

*. Sengaja dibuat majemuk agar mempermudah pengaturan komoditi
dagangan dan mengefisiensi akses lalulintas.

*. Masa bangunan dibedakan berdasarkan jenis jenis jualan

Bentuk Masa gabungan dari 2 persegi panjang,

masa diperutukan untuk jenis jualan yang masuk dalam
kelompok bersih dan diletakan di depan (berdekatan dengan
jalan Magelang.

Bentuk Masa jajargenjang diperutukan untuk jenis jualan
kotor bau dan basah diletakan di belakang pasar dan
menyesuaikan arah angin dan sinar matahari.

Bentuk Masa trapesium di peruntukan untuk kelompok
jualan Kotor yang berbau diletakan di belakang pasar dan
menyesuaikan arah angin dan sinar matahari.

Bentuk Masa trapesium di peruntukan untuk kelompok
jualan Kotor, bau, basah dan busuk diletakan di belakang
pasar dan menyesuaikan arah angin dan sinar matahari.
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Agar dapat mempermuda pandangan visual bangunan harus menentukan
arah sesuai site yaitu:

*. Bangunan harus menghadap jalan
*. Arah bangunan harus saling berhadapan agar mempermudah aktivitas




n dan sinar matahari

Vegetasi dengan ketinggian 10 m,

berfungsi sebagai peneduh,
Vegetasi dengan ketinggian 5 m,

&

s Vegetasi dengan ketinggian 1 m,

rfungsi sebagai peneduh.
berfungsi sebagai estetika.

Konsep Orientasi Bangunan

Konsep Vegetasi
QOQO :
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Konsep ME

PDAM Tangki penampungan air bersih (WT)

Air kotor padat

[ote ] [

Air Limbah Cair

Bangunan

Vagetasi

| Limbah cair| |Bak Kontrol | | Bak penampung lemak|

Air Hujan
|Sa1uran drainase| | Riol kota|

Riol kota

Konsep utilitas

Meteran

Distributor Panel




Konsep Sirkulasi

Keterangan :

: Sirkulasi Kendaraan
: Sirkulasi Manusia

Atap Galvalum
Struktur atap baja

—>Kolom Beton

__>Lantai keramik

Atap Galvalum

Pondasi foot plat

Konsep Struktur

Struktur atap baja

Concrete Shear Wall

Dinding beton

Kolom Beton

Lantai keramik

Matrial atap Transparan Kaca

Struktur atap flat truss

Elevasi pada atap untuk
sirkulasi udara dan memasukan
cahaya matahari




Uttt e bersi, i otr)Sampah dan Liste

Kiriteria Utilitas

Limbah Sampabh :

*. Bak sampah harus dekat dengan sirkulasi keluar agar mempermudah saat pengangkutan
* memamfaatkan sumber daya alami seperti pencahayaan matahari, *. Setiap kios dan los harus memiliki tempat sampah agar tidak membuang sampah sembarangan
bukaan ( untuk masuknya angin) dan energi listrik

Kios TPS sementara TPA

Air Bersih :

* sumber air bersih dari PDAM

* air bersih akan dialirkan ke masing-masing bangunan yang memerlukan
air bersih seperti area pedagang basah, toilet, ruang wudhu, kantin dan taman Jaringan Listrik

*. Bak sampah harus dekat dengan sirkulasi keluar agar mempermudah saat pengangkutan
*. Setiap kios dan los harus memiliki tempat sampah agar tidak membuang sampah sembarangan

Bangunan

PLN Meteran Distributor Panel Sub Distributor Panel MCB

PDAM Tangki penampungan air bersth (WT) Filter air

Vagetasi

Kriteria Lanskap (vegetasi dan Perkerasan )

Air Kotor :

*_ tempat pembungan air limbah dekat dengan sirkulasi keluar, untuk mempermudah pekerjaan
*_ titik pembuangan air limbah berada di setiap pasar

*. Vegetasi sebagai pembatas site dan kawasan sekitar
* Peredam suara kendaraan yang dari jalan . . . . .
*, Tempat untuk peneduh e "om Com Kios
Air kotor padat *. Vegetasi dapat mengurangi beban angin yang masuk ke site 108 m LSm 2m
...................................................................... > * Menambah kawasan hijau didaerah tersebut Sebagai Tempat Berteduh
. . *. Sebagai Pembatas bangunan dan area parkir
k ) : : .
Toilet Septictan UGG *. Perkerasan digunakan diarea parkir dan pedestrian
*. Vegetasi untuk menguragi intensitas cahaya matahari
Air Cucian
Limbah cair] | Bak Kontrol Bak penampung lemak Riol kota
: |
Paving Blok digunakan Vegetasi sebagai Sebagai penyaring Sebagai pengurang beban angin
Air Hujan di area parkir dan pedestrian Pembatas Intensitas sinar matahari
...................................................................... »
Floor drain Saluran drainase Riol kota




Kriteria Matril dan Struktur

*. Mengunakan Matrial modern seperti Baja, kaca dan Beton

*. Site yang ada dikawasan gunung merapi tentuhnya
membutuhkan Struktur yang kuat

*. Pengunaan baja untuk bentang lebar

*. Matrial keramik dipakai dilantai agar tidak terlihat kumuh

Struktur pondasi

*. Mengunakan pondasi foot plate untuk menahan beban rangka baja

7

KONST.PONDASI FOOT PLAT

Sala 1 10

Struktur Atap

*. Mengunakan sistemstruktur fleet truss
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